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A. Latar Belakang Masalah
Kecemasan yang dihadapi oleh manusia merupakan fitrah yang
akan dan pasti di alami. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Al-

baqgoroh ayat 155:
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Sebagaimana artinya : “Kehidupan manusia memang penuh
cobaan. Dan kami pasti akan menguji kamu untuk mengetahui kualitas
keimanan seseorang dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan
harta, jiwa, dan buah-buahan. Bersabarlah dalam menghadapi semua
itu.” (A-Q.S al-Bagoroh : 155).

Pada tahun 2020 menjadi salah satu tahun yang cukup
menimbulkan berbagai problematik dalam sejarah peradaban umat
manusia diseluruh dunia khususnya Indonesia. Pasalnya, tahun tersebut
muncul sebuah virus Covid-19, hampir semua negara di belahan dunia
sampai detik ini mengalami pandemi Covid-19, begitupun dengan negara
Indonesia.

Virus ini pertama kali muncul di Cina, tepatnya di Wuhan.
Menyebar dengan cepat dan dapat menimbulkan berbagai problematika di
berbagai sendi ataupun sektor kehidupan manusia. Hal ini menjadi
perbincangan yang sangat serius bagi masyarakat dunia, baik yang
terkena dampak langsung maupun tidak. Karena perubahan yang tiba-tiba

dan terbilang tanpa persiapan mampu menimbulkan rasa takut dan



mengalami kecemasan, dikarenakan virus ini menyerang pernafasan dan
sifatnya yang cepat menyebar dan mematikan.

Perasaan cemas yang timbul ketika menghadapi masa pandemi
pada dasarnya tidak selalu mengalami gangguan kejiwaan atau gangguan
kesehatan mental. Pola hidup yang biasa dijalani seketika mendadak
berubah total dan sebagian orang merasakan kebingungan dan harus
berbuat apa dan bagaimana. Hal inilah yang menjadi salah satu penyebab
timbulnya anxiety atau biasa dikenal dengan kecemasan.

Menurut Syamsu Yusuf, kecemasan (anxiety) merupakan
ketidakberdayaan neurotik, rasa tidak aman, tidak matang, kesulitan dan
tekanan kehidupan sehari-hari. Senada dengan pendapat sebelumnya, Gail
W. Stuart, kecemasan adalah kekhawatiran yang tidak jelas dan
menyebar, yang berkaitan dengan perasaan tidak pasti dan tidak
berdaya.'Kecemasan disini merupakan sebuah tanda yang dibutuhkan
oleh individu untuk menghindari adanya sebuah marabahaya sehingga
dengan adanya rasa cemas tersebut mampu menyiapkan dirinya dalam
menghadapi kondisi dan perasaan yang tidak berdaya yang disebabkan
oleh suatu hal yang belum jelas.

Reni dan Tamsil, menyatakan kecemasan adalah suatu keadaan
dimana individu merasa dirinya berada dalam kekhawatiran, memikirkan
sesuatu, tidak nyaman mengenai keberadaan dirinya di masa mendatang
atau perasaan menakutkan. Kaplan, Sadock, dan Greeb dalam lilik,
mendefinisikan kecemasan sebagai respon terhadap situasi tertentu yang
mengancam menyertai perkembangan, perubahan dan pengalaman baru.
Kecemasan dapat timbul sebagai respon individu dari suatu keadaan yang

tidak menyenangkan atau perasaan tertekan dan ketakutan menghadapi
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kesulitan sebelum kesulitan itu terjadi, ditandai dengan perasaan
khawatir, perasaan tidak menyenangkan hingga mempengaruhi pikiran
dan tingkah laku.?

Selain itu juga, pemerintah memberikan layanan khusus yang
dapat diakses oleh masyarakat terkait penyebaran virus corona demi
menghindari kepanikan akibat berita hoax. Tidak bisa dipungkiri bahwa
masih banyak dari sebagian kelompok masyarakat yang menolak
vaksinasi, tentu dengan beragam alasan dari mulai alasan kesehatan
bahkan alasan agama. Tujuan dari vaksinasi Covid-19 ini untuk
mengurangi dari penularan atau penyebaran Covid-19, menurunkan
angka kematian dan kesakitan yang disebabkan oleh Covid-19,
melindungi masyarakat dan mencapai tingkat kekebalan tubuh sehingga
dapat menjaga produktifitas baik di bidang sosial maupun ekonomi. Efek
samping dari vaksin dapat menyebabkan demam ringan, nyeri atau
kemerahan di tempat penyuntikan dan dapat juga mengalami kelelahan,
sakit kepala, nyeri otot, dan menggigil. Selain manfaat dan kekhawatiran
tentang efek samping vaksin ada juga sebagian remaja masjid yang takut
dengan jarum suntik sehingga tidak mau untuk di vaksin.

Solusi vaksinasi kini kembali menimbulkan kontroversi bagi
sebagian orang. Karena adanya keraguan dari masyarakat terhadap
pengembangan vaksin, dikarenakan waktu pengembangan vaksin relatif
cukup singkat, berkisar satu tahun. Hal ini kemudian menimbulkan
kekhawatiran masyarakat tentang efek samping atau dampak vaksin
terhadap para pemberi vaksin.

Selain penyebaran informasi yang salah akan mempengaruhi

persepsi masyarakat terhadap vaksin Covid-19, karena hal ini dapat

2 Reni & Tamsil, Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Bermain Untuk
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mempengaruhi perilaku masyarakat khususnya remaja masjid. Keputusan
dan pilihan yang diambil lebih berdasarkan pada informasi dan internet,
khususnya media sosial. Menurut Pijar Anugerah menyebutkan bahwa
banyak anak muda menolak untuk dilakukannya vaksinasi. Pemerintah
diminta untuk memperbaiki kembali strategi komunikasi terkait vaksinasi
Covid-19.

Sementara itu, Centre for Strategic and International studies
(CSIS), yang menyelenggarakan survei terhadap 800 responden di DKI
dan di Yogyakarta dari tanggal 13-18 Januari, melaporkan bahwa anak-
anak muda berusia 17-22 tahun, kurang percaya atau tidak percaya pada
kemanjuran vaksin. Hanya 63,6% proporsi anak muda yang mengatakan
tidak atau kurang percaya terhadap vaksin pada daerah DKI Jakarta.
Sedangkan di Yogyakarta 55,6%, ungkap peneliti CSIS, Arya Fernandes.
Senada dengan IPI, peneliti dari CSIS juga mendapati bahwa faktor usia
sangat berpengaruh terhadap kepercayaan responden akan kemampuan
ataupun efek dari vaksin. Semakin muda usia responden, semakin
cenderung tidak percaya terhadap vaksin.®

Kecemasan yang menjadi salah satu masalah yang terjadi pada
masa pandemi covid-19, ternyata menjadi masalah juga saat telah
tersedianya vaksin covid-19. Menurut Zulfa, penyebab terjadinya
kecemasan ini adalah informasi hoax yang membuat masyarakat menjadi
cemas dan akhirnya terjadi respon negatif serta berdampak pada
gangguan psikosomatis.

Adanya vaksinasi ternyata memberikan kecemasan tersendiri bagi

masyarakat khususnya remaja. Kecemasan terjadi pada masa pandemi

® Pijar Anugerah “Covid-19: Dua survei menyebut banyak anak muda menolak
vaksin, bagaimana meyakinkan mereka?”, diakses dari
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covid 19 dan dirasakan juga saat ada program vaksinasi pada masyarakat.
Adapun sumber kekhawatiran masyarakat terkait vaksin Covid-19 adalah
tentang keamanan dan kemanjuran vaksin, efek samping vaksin,
kesalahpahaman kebutuhan vaksinasi, kurangnya kepercayaan pada
sistem layanan kesehatan, dan juga kurangnya pengetahuan masyarakat
penyakit covid-19 dapat dicegah dengan vaksin (Halpin).

Perasaan cemas yang dialami remaja masjid dapat membuat
remaja menjadi ragu atau tidak bersedia dilakukan vaksinasi. Kecemasan
masyarakat sudah terjadi pada masa awal pandemi covid-19 dan berlanjut
pada saat ada program pemberian vaksinasi pada masyarakat. hasil studi
menunjukkan bahwa ada hubungan kesediaan melakukan vaksinasi
dengan kecemasan. Sesuai dengan hasil penelitian lain yang menyatakan
bahwa terdapat korelasi antara penerimaan vaksin Covid 19 dengan
ansietas (Bendau, et al).*

Dalam hal ini remaja masjid yang bersedia divaksin
mengungkapkan bahwa mereka yakin vaksinasi dapat melindungi diri,
keluarga dan orang lain. Sementara yang enggan untuk melakukan
vaksin memiliki keraguan dalam vaksinasi. Keraguan yang terjadi dapat
disebabkan keakuratan dari sumber informasi yang diterima.

Hal itu diungkapkan menurut penelitian Sallam, M.dkk (2020)
yang mengngkapkan bahwa remaja dalam hal ini kelompok Mahasiswa
yang mengakses sumber informasi tentang vaksinasi covid 19 dari
kementerian kesehatan, program televisi, berita, tenaga kesehatan,
Scientific journals dan WHO website memiliki pengetahuan yang lebih
baik dibandingkan dengan yang mengakses informasi dari social media

platforms seperti telegram, facebook, instagram, whatsApp dan twitter.

* Bendau, A,. Plag, J., Petzold. M.B., & Strohle , A (2021), COvid 19 vaccine
hesitancy and related fears and anxiety. International ImmunapOharmacology , , 10772.
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Informasi yang akurat dan terpercaya dapat membantu individu
merencanakan tindakan yang tepat meskipun situasi tampak rentan
dengan media yang menyajikan informasi yang tidak akurat. Sebaliknya
informasi yang salah akan menciptakan respon ansietas dan kepanikan
yang dapat menghambat respon individu dalam mengambil tindakan yang
tepat (sallam, et al)®

Adanya vaksinasi terhadap sebagian masyarakat khususnya anak
muda, mengalami ketidakpercayaan akan adanya vaksinasi. Seperti
beberapa faktor, baik dari informasi media maupun informasi yang
berkembang melalui media sosial. Membicarakan tentang anak muda
khususnya remaja, menurut Konopka, remaja terbagi menjadi tiga bagian
yaitu masa remaja awal (12-15 tahun), masa remaja madya (15-18 tahun)
dan masa remaja akhir (19-22 tahun).® Masa remaja adalah masa
perkembangan atau masa transisi antara masa anak-anak dan masa
dewasa, meliputi perubahan dalam hal biologis, sosial-emosional,” dan
juga kognitif, atau dapat dikatakan masa remaja merupakan masa
peralihan dari masa anak- anak dengan masa dewasa yang mengalami
perkembangan pada semua aspek atau memasuki fungsi masa dewasa.

Dewasa ini banyak ragam kegiatan yang dilakukan oleh kaum
remaja, salah satunya adalah kegiatan yang terfokus pada agenda ke
islaman di masjid. Meski demikian mereka berfokus dengan agenda ke
islaman, tidak menutup kemungkinan tingkat keraguan akan adanya
vaksinasi, sebagian mereka berpikir zat atau kandungan yang ada dalam

vaksin dan tentunya pengaruh media sosial lainnya. Jika membahas

® Sallam, M. dkk. (2020) Conspiracy Beliefs Ae Associated with Lower Knowledge

and Higher Anxiety Levels Regarding Covid 19 among students at the University of Jordan.
International ~ Journal of environmental research and public health 17(14), 4915.
https://doi.org/10.3390/ijerph17144195”

® Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2002). h, 184.

" J. W. Santrock, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grafindo Perkasa, 2002)


https://doi.org/10.3390/ijerph17144195

mengenai tentang masjid, maka tidak akan terlepas dari peran sebuah
organisasi remaja masjid. Forum remaja yang ruang lingkupnya masjid
merupakan anak organisasi dari takmir masjid. Karena itu segala aktivitas
yang dikerjakan oleh remaja masjid harus selaras. Melalui peran remaja
masjid sangat penting untuk meningkatkan pemahaman terutama dalam
hal keagamaan, sebagai guna menghadapi berbagai tantangan di era
globalisasi informasi. Dengan adanya organisasi remaja masjid secara
bertahap kita dapat menanamkan nilai-nilai keimanan paling dasar,
sehingga mampu membentangi generasi islam dalam pergaulannya.

Remaja masjid Al-Falah diharapkan dapat menyaring informasi,
mana informasi yang valid dan informasi yang hoak. Hal ini dikarenakan
masa remaja adalah masa krisis identitas dimana remaja berusaha
mengenal siapa dirinya dan perannya pada masyarakat. Menurut Erman
Suherman, remaja masjid merupakan salah satu alternatif wadah
pembinaan remaja yang baik dan dibutuhkan umat. Dengan berorientasi
pada aktivitas kemasjidan, ke islaman, keilmuan dan keterampilan,
organisasi ini dapat memberikan kesempatan bagi anggotanya
mengembangkan diri sesuai bakat dan kreativitas mereka di bawah
pembinaan pengurus masjid.

Maka tak heran jika proses pemikiran remaja sangat dihantui
kekhawatiran terhadap vaksinasi, karena sebagian besar anak muda
menggunakan media sosial, banyak informasi baik positif maupun negatif
yang dapat mempengaruhi perilaku dan sikapnya terhadap vaksin. Selain
penyebaran informasi yang salah akan mempengaruhi persepsi
masyarakat khususnya remaja masjid terhadap vaksin Covid-19.
Keputusan dan pilihan yang diambil lebih berdasarkan pada informasi
dan internet, khususnya media sosial. Selain itu juga, kebijakan

pemerintah dalam menangani pandemi virus covid-19 kerap kali berubah-



ubah. Hal ini menjadikan masyarakat tidak mempercayai apa yang
disampaikan oleh pemerintah.

Layanan informasi adalah salah satu layanan bimbingan konseling
yang dilaksanakan untuk memberikan informasi yang dibutuhkan oleh
individu.®Seringkali individu mengalami masalah bukan hanya karena
tidak menguasai informasi namun terkadang kesulitan dalam mengakses
informasi yang dibutuhkan. Layanan informasi merupakan layanan
bimbingan yang dilaksanakan oleh konselor berupa pemberian,
penjelasan dan pengarahan dalam bentuk klasikal atau kelompok.

Oleh sebab itu, berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka
penulis mengangkat penelitian dengan judul “ Efektivitas Layanan
Informasi Untuk Mengatasi Kecemasan Vaksinasi Pada Remaja
Masjid Al-Falah Kampung Bojong Desa Kadikaran Kecematan

Ciruas”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka dapat diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Kecemasan muncul sebelum di vaksin

Hal ini dibuktikan dengan hasil proses wawancara dengan remaja
yang dalam hal ini menjadi subyek penelitian yang mengngkakan
bahwa secara sadar, adanya kecemasan yang timbul sebelum
vaksin.

2. Kurang percaya diri

®  Prayitno, Konseling Profesional Yang Berhasil, (Depok: PT Raja Grafindo

Persada, 2018).



Rasa kurang percaya diri ditunjukkan dengan adanya rasa
pesimisme pada remaja ketika ingin melakukan vaksin sehingga
timbul perilaku menunda-nunda keinginan untuk vaksin.

3. Belum diketahui tingkat kecemasan vaksinasi remaja masjid Al-
Falah
Tingkat kecemasan remaja masjid Al-Falah belum dapat
diketahui jika belum adanya pre-test yang dapat menunjukkan

tingkat kecemasan remaja.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan
Berdasarkan identifikasi masalah yang timbul, maka perlu
adanya pembatasan masalah. Hal ini disesuaikan dengan judul
penelitian yang akan diteliti, agar apa yang hendak dicapai dalam
penelitian ini dapat terarah dengan baik. Maka dalam hal ini peneliti
membatasi masalah pada pemberian layanan informasi untuk
mengatasi kecemasan vaksinasi pada remaja masjid Al-Falah
Kampung Bojong Desa Kadikaran Kecamatan Ciruas.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian di atas, maka
penulisan perumusan masalah dalam penelitian ini di rumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi kecemasan remaja terhadap vaksinasi
sebelum mengikuti layanan informasi?
2. Apakah layanan informasi efektif untuk mengatasi masalah
kecemasan vaksinasi pada remaja masjid Al-Falah Kampung

Bojong Desa Kadikaran Kecamatan Ciruas?
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3. Tujuan Penelitian
Adapun berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kondisi kecemasan remaja terhadap vaksinasi
sebelum mengikuti layanan informasi.
2. Untuk mengetahui apakah layanan informasi efektif untuk
mengatasi masalah kecemasan vaksinasi pada remaja masjid Al-

Falah Kampung Bojong Desa Kadikaran Kecamatan Ciruas.

4. Manfaat Penelitian
Adapun hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan
dalam bidang layanan informasi. Selain itu dapat dijadikan
sebagai referensi bagi mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling
Islam di masa yang akan datang.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
sekaligus sebagai bahan telaah bagi penelitian selanjutnya, serta
dapat memberikan pengetahuan tentang efektivitas layanan
informasi untuk mengatasi kecemasan vaksinasi pada remaja
masjid Al-Falah.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Lembaga, hasil penelitian ini sebagai bahan informasi
tentang efektivitas layanan informasi dan dapat dijadikan
masukan yang positif untuk mengatasi kecemasan pada remaja
masjid Al-Falah.
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b. Bagi Remaja, hasil penelitian ini diharapkan dapat dipraktikan
dalam kehidupan sehari-hari agar tidak salah dalam mencerna
informasi.

c. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi

peneliti tentang kecemasan.

5. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan uraian yang berisikan indikator

yang dapat diamati dan diukur untuk mengidentifikasi variabel atau

konsep yang digunakan. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu

variabel bebas dan variabel terikat. Adapun yang menjadi variabel bebas

adalah layanan informasi yang dilambangkan dengan huruf (X) dan

variabel terikat adalah kecemasan vaksinasi yang dilambangkan dengan
huruf ().

a)

b)

Layanan Informasi

Menurut Prayitno, mendefinisikan layanan informasi adalah
layanan yang diselenggarakan oleh konselor dalam memenuhi
kebutuhan peserta akan informasi yang diperlukan, layanan ini diikuti
oleh seseorang atau sejumlah peserta(klasikal).® Dari pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa layanan informasi adalah layanan yang
dilaksanakan oleh konselor dalam memenuhi kebutuhan peserta akan
informasi yang seluas-luasnya dalam bentuk kelompok atau klasikal
dan untuk membekali peserta dengan pengetahuan. Indikator-
indikator layanan informasi diantaranya: 1) pengertian dan tujuan
layanan informasi, 2) materi dan teknik layanan infomasi.

Kecemasan vaksinasi pada remaja

9
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Kecemasan Weinberg dan Gould, menjelaskan bahwa kecemasan
merupakan emosi negatif yang ditandai oleh adanya perasaan
khawatir, was-was dan disertai dengan peningkatan perubahan sistem
jaringan tubuh.®® Kecemasan menurut peneliti adalah suatu perasaan
takut terhadap sesuatu yang bisa menimbulkan rasa takut tersebut
mengganggu perkembangan remaja. penyebab terjadinya kecemasan
ini adalah informasi hoax yang membuat masyarakat menjadi cemas
dan akhirnya terjadi respon negatif serta berdampak pada gangguan
psikosomatis. Adanya vaksinasi ternyata memberikan kecemasan
tersendiri bagi masyarakat khususnya remaja. Kecemasan terjadi pada
masa pandemi covid 19 dan dirasakan juga saat ada program
vaksinasi pada masyarakat. Indikator-indikator kecemasan vaksinasi
di antaranya : 1) pengertian, gejala dan macam-macam kecemasan, 2)
tingkat kecemasan vaksinasi pada remaja.

10" |da Bagus Wiguna, Teori dan Aplikasi Latihan Kondisi Fisik, (Depok: Rajawali

Pers, 2017), h. 236.



